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MOTTO 

 

“Roda kehidupan ini o, jalani dia sepenuh hati 

Nadi dan nadanya 

Irama dan lakunya 

Denyut dan detaknya 

Ada bersama waktu” 

~Gorys Keraf~ 
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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola bangunan lakon Sesaji 

Rajasuya sajian Ki Mujoko Joko Raharjo yang di dalamnya terdapat adegan 

flashback. Data penelitian ini adalah rekaman pertunjukan wayang kulit lakon 

Sesaji Rajasuya sajian Ki Mujoko Joko Raharjo (SRMJ). Rekaman tersebut 

berbentuk rekaman audio yang diunggah channel youtube Dalang SAN Channel. 

Teori yang digunakan untuk analisis adalah pola bangunan lakon Aris Wahyudi. 

Pola bangunan lakon adalah pembagian lakon dalam tiga pathet, masing-masing 

pathet memiliki urutan adegan yang mapan. Pola bangunan lakon terdiri dari lakon, 

jejer, adegan, dan peristiwa. Masing-masing unsur tersebut menunjukkan adanya 

interrelasi, baik dalam tataran jejer maupun adegan. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode kualitatif. Data dikumpulkan melalui studi pustaka, 

wawancara, transkripsi, dan analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lakon 

Sesaji Rajasuya merupakan jenis lakon baku karena cerita lakon Sesaji Rajasuya 

bersumber dari cerita epos Mahabarata bagian Sabha Parwa. Kedua, lakon SRMJ 

terdiri dari tiga pathet yaitu pathet nem, pathet sanga, dan pathet manyura. Ketiga, 

lakon SRMJ memiliki 6 jejer, 22 adegan, dan 5 adegan perang, dimana masing-

masing unsur tersebut saling berelasi membentuk pola bangunan lakon. Keempat, 

munculnya teknik flashback dalam lakon SRMJ menyebabkan perubahan pola 

bangunan lakon wayang yang distandartkan. Beberapa perubahan yang terjadi 

adalah hilangnya beberapa adegan seperti adegan bodholan jejer, adegan kendel 

gapuran, adegan kedhatonan, adegan paseban jawi, jejer magak, adegan alas-

alasan, adegan jangkrik genggong, dan adegan perang sintren. Kelima, munculnya 

teknik flashback sebanyak dua kali menyebabkan cerita tidak berjalan maju seperti 

lakon wayang pada umumnya, tetapi cerita bergerak mundur ke waktu/peristiwa 

sebelumnya sebanyak dua kali yaitu peristiwa Kresna bersama Werkudara dan 

Janaka membunuh Jarasandha dilanjutkan peristiwa kematian Briyadrata. Keenam, 

lakon SRMJ sebenarnya hanya terdiri dari satu jejer yang dilanjutkan kematian 

Supala sampai tancep kayon karena rangakaian jejer dan adegan yang lain 

merupakan cerita Kresna dalam jejer Ngamarta. 

 

Kata kunci: Pola bangunan lakon, Sesaji Rajasuya, Ki Mujoko Joko Raharjo. 
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